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MOTTO

“Fatum Brutum Amor Fati”

— Friedrich W. Nietzsche

“Sesedih apapun , in1 bukan neraka. Sebahagia apapun ini bukan surga. Semoga kita

bisa sedih dan bahagia secukupnya. This is just dunnya”

-Penulis

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing up and

moving into new chapters of your life is about catch and releae”

-Taylor Swift
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ABSTRAK

NOVITA DEWI ARYANTI Pengembangan Media GeoShake Materi Gempa Bumi
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Ngampel 2 Kota Kediri,
Skripsi, SI Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP UN PGRI KEDIRI, 2026.

Kata Kunci : Media Pembelajaran GeoShake, Hasil Belajar, Gempa Bumi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas V SDN
Ngampel 2 Kota Kediri pada materi gempa bumi. Berdasarkan hasil observasi awal,
sebagian besar siswa masith mengalami kesulitan memahami proses terjadinya gempa
bumi karena materi bersifat abstrak dan pembelajaran masih didominasi metode
ceramah serta penggunaan buku teks tanpa didukung media pembelajaran yang
konkret. Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang aktif selama proses pembelajaran
sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran GeoShake pada materi gempa
bumi serta mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media dalam

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Ngampel 2 Kota Kediri.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). Subjek
penelitian terdiri atas dua ahli materi, dua ahli media, satu guru kelas V, dan 19 siswa
kelas V SDN Ngampel 2 Kota Kediri. Instrumen penelitian meliputi lembar validasi
ahli materi dan ahli media, angket respons guru dan siswa, serta tes hasil belajar berupa
pretest dan posttest. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif untuk
mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media yang dikembangkan.
Keefektifan media dianalisis menggunakan uji N-Gain berdasarkan hasil pretest dan

posttest siswa.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran GeoShake
memperoleh tingkat kevalidan sebesar 94% dan 94% dari ahli materi dengan kategori
sangat valid, serta sebesar 84% dan 94% dari ahli media dengan kategori valid dan
sangat valid. Hasil uji kepraktisan menunjukkan respons guru sebesar 94%, respons
siswa pada uji coba terbatas sebesar 96,4%, dan respons siswa pada uji coba luas
sebesar 94,76%, yang seluruhnya termasuk kategori sangat praktis. Hasil uji
keefektifan menunjukkan rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,688571429 pada uji coba
terbatas dengan kategori sedang dan 0,71659967 pada uji coba luas dengan kategori
tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media GeoShake efektif digunakan untuk

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gempa bumi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
GeoShake memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis, dan efektif sehingga layak
digunakan sebagai media pembelajaran IPAS pada materi gempa bumi di kelas V
sckolah dasar. Penggunaan media GeoShake mampu membantu siswa memahami
konsep gempa bumi yang bersifat abstrak melalui simulasi yang lebih konkret,
menciptakan pengalaman belajar yang aktif dan menarik, serta meningkatkan hasil

belajar siswa setelah proses pembelajaran.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang berada di jalur Ring of
Fire, yaitu jalur cincin api Pasifik yang aktif secara seismik. Hal ini
menyebabkan wilayah Indonesia memiliki potensi tinggi terhadap kejadian
gempa bumi. Data dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(BMKG) menunjukkan bahwa pada tahun 2023 terdapat lebih dari 8.000
kejadian gempa bumi yang tercatat, baik yang dirasakan maupun tidak. Banyak
di antaranya terjadi di wilayah padat penduduk yang tentunya akan membawa
dampak besar terhadap keselamatan, pendidikan, dan psikososial masyarakat,
khususnya anak-anak sekolah dasar yang menjadi kelompok rentan dalam
situasi bencana (BNPB, 2023). Meski gempa bumi adalah kejadian yang tidak
dapat dihindari, dampaknya dapat diminimalkan melalui edukasi dan
pemahaman yang tepat scjak dini. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan
adalah dengan menyisipkan materi gempa bumi ke dalam pembelajaran tematik
di jenjang sekolah dasar. Hal ini selaras dengan Kurikulum Merdeka yang
mendorong pembelajaran kontekstual dan berbasis proyek kehidupan nyata.
Agar penyampaian materi gempa bumi menjadi lebih efektif dan mudah
dipahami oleh siswa, dibutuhkan media pembelajaran yang mampu menyajikan
konsep abstrak secara visual dan konkret (Romi, 2021).

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat bantu yang digunakan
dalam proses belajar mengajar untuk menyampaikan pesan, informasi atau
konsep agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Media ini berperan
penting dalam menjembatani materi abstrak menjadi konkret, serta
meningkatkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
(Fitriani & Hidayat, 2021). Dalam konteks pendidikan dasar, media
pembelajaran sangat diperlukan karena siswa masih berada pada tahap berpikir
konkret schingga membutuhkan bantuan visual dan fisik untuk memahami
konsep ilmiah. Pemanfaatan media pembelajaran yang tepat dapat

1



meningkatkan kualitas pembelajaran serta hasil belajar siswa secara signifikan.
Selain itu, media yang interaktif dan kontekstual juga mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah serta meningkatkan hasil
belajar siswa sekolah dasar (Romi, 2021). Oleh karena itu, pengembangan
media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar
menjadi hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran.

Dalam beberapa tahun terakhir, sejumlah penelitian telah
mengembangkan media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap bencana alam, khususnya gempa bumi. Salah satunya adalah media
“Jojo Siaga” yang dirancang untuk anak usia dini dan terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman tentang mitigasi bencana gempa (Farinda
Widiyanti, dan Nurjanah. 2024). Pada penelitian lainnya, dikembangkan pula
model simulasi berbasis video animasi untuk materi gempa bumi yang mampu
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar secara signifikan (Mahmudah
& Fauzia, 2022). Sementara itu, penelitian lain juga menemukan bahwa media
audio-visual dalam pembelajaran mitigasi bencana dapat meningkatkan
pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa di tingkat sekolah menengah (Suwarni
Kurniawati, dan Rahmawati. 2022). Namun, masih sedikit penelitian yang
mengembangkan media berbentuk fisik dengan simulasi langsung yang mudah
diterapkan di kelas. Terutama di sekolah dasar seperti Kota Kediri, media yang
bersifat konkret dan kontekstual masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan
adanya kebutuhan untuk mengembangkan media pembelajaran yang mampu
membantu siswa memahami proses gempa bumi secara lebih nyata. Media yang
dikembangkan secara tepat tidak hanya mendukung pemahaman konsep tetapi
juga berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Hasil belajar merupakan indikator penting untuk mengukur sejauh mana
siswa memahami materi yang telah diajarkan. Menurut Hariani dan Fadli
(2022), hasil belajar merupakan indikator keberhasilan proses pembelajaran
yang menunjukkan tingkat penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap

peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar. Hasil belajar tidak hanya



mencerminkan penguasaan pengetahuan, tetapi juga keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, dan kemampuan memecahkan masalah. Dalam konteks
pembelajaran gempa bumi, hasil belajar yang baik akan terlihat dari
kemampuan siswa dalam menjelaskan proses terjadinya gempa, dampaknya,
serta upaya yang dapat dilakukan untuk menghadapi bencana tersebut.
Penggunaan media pembelajaran yang konkret dan kontekstual berperan besar
dalam meningkatkan hasil belajar karena dapat menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna (Yuliani, Sari, dan Indrawati, 2021). Oleh karena
itu, media yang dirancang secara menarik, sesuai kebutuhan siswa, dan mampu
menggugah partisipasi aktif akan berkontribusi besar dalam pencapaian hasil
belajar yang optimal.

Hasil observasi awal yang dilakukan di SDN Ngampel 2 Kota Kediri
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas V terhadap konsep gempa bumi
masih sangat rendah. Hal in1 tercermin dari hasil evaluasi belajar pada materi
gempa bumi yang menunjukkan bahwa hanya 9 dari 19 (47,37%) siswa yang
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan
sekolah, yaitu 75. Dengan demikian, sebanyak 52,63% siswa masih
memperoleh nilai di bawah standar ketuntasan yang menandakan rendahnya
penguasaan konsep pada materi tersebut. Siswa umumnya hanya mengetahui
bahwa gempa terjadi karena “getaran dari tanah” tanpa memahami proses
geologis di baliknya. Guru pun masih menggunakan meode konvensional
berupa ceramah dan membaca buku teks tanpa adanya bantuan konkret yang
dapat memvisualisasikan peristiwa gempa bumi secara nyata.

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan siswa
dalam memahami materi gempa bumi dengan ketersediaan media pembelajaran
yang sesuai. Konsep-konsep seperti pergerakan lempeng tektonik dan
dampaknya terhadap bangunan masih sulit dipahami jika hanya disampaikan
secara verbal melalui gambar statis. Jika kondisi ini terus dibiarkan, maka tidak
hanya hasil belajar siswa yang terdampak, tetapi juga kesiapsiagaan mercka

dalam menghadapi bencana yang sesungguhnya sangat dekat dengan



kehidupan mereka schari-hari. Pada sebuah penelitian menengaskan bahwa
implementasi media audio-visual secara signifikan meningkatkan pengetahuan
mitigasi bencana pada siswa, menunjukkan pentingnya penggunaan media
interaktif dalam pembelajaran (Suwarni, Kurniawati, dan Rahmawati (2022).
Oleh karena itu, media pembelajaran yang mampu memvisualisasikan proses
bencana secara nyata menjadi sangat penting untuk dikembangkan. Kehadiran
media konkret yang dapat menggambarkan simulasi gempa bumi secara
langsung diyakini dapat membantu siswa memahami materi secara lebih utuh
dan bermakna.

Permasalahan ini menjadi penting untuk segera diatasi karena literasi
sains dan kesiapsiagaan bencana merupakan dua aspek yang esensial dalam
membentuk karakter dan ketahanan masyarakat sejak dini. Jika siswa tidak
dibekali dengan konsep yang konkret untuk menghadapi bencana, maka risiko
jatuhnya korban dan kerugian materi di masa depan akan semakin tinggi. Selain
itu, penguasaan konsep gempa bumi tidak hanya penting dari aspek mitigasi
tetapi juga untuk mendukung capaian kompetensi di mata pelajaran [lmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Sebuah penelitian menunjukkan bahwa
media pembelajaran berbentuk alat peraga konkret seperti miniatur dan
simulasi getaran sangat efektif dalam membantu siswa memahami konsep
perubahan permukaan bumi akibat gempa (Yuliani, Sari, dan Indrawati (2021).
Hasil penelitian tersebut menunjukkan peningkatan hasil belajar yang
signifikan karena siswa dapat melihat dan merasakan secara langsung proses
terjadinya bencana. Oleh karena itu, pengemabangan media yang tidak hanya
menyajikan informasi tetapi juga melibatkan siswa dalam pengalaman belajar
langsung dan kontekstual menjadi kebutuhan yang mendesak dalam dunia
pendidikan sekolah dasar saat ini.

Sebagai solusi atas permasalahan yang telah diuraikan, penulis
menawarkan pengembangan media pembelajaran inovatif yang diberi nama
GeoShake, yaitu sebuah alat peraga berbentuk miniatur kota dengan papan getar

berbasis dinamo untuk memvisualisasikan terjadinya gempa bumi. Media ini



memungkinkan siswa melihat langsung bagaimana getaran akibat pergerakan
lempeng memengaruhi bangunan di permukaan. Visualisasi konkret seperti ini
akan membantu siswa memahami konsep-konsep gempa bumi secara lebih
nyata dan secara langsung berkontribusi dalam meningkatkan hasil belajar.
GeoShake dirancang agar dapat digunakan berulang kali (reusable) dan mudah
diterapkan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Pengembangan media
mni akan menggunakan model 4D yang terdiri dari tahapan Define, Design,
Develop, dan Disseminate. Model ini dinilai sistematis dalam menghasilkan
produk pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif (Anwar, 2021). Dengan
latar belakang tersebut, penulis tertarik mengambil judul penelitian:
“Pengembangan Media GeoShake Materi Gempa Bumi untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Ngampel 2 Kota Kedir1.”

B. Identifikasi Masalah

1. Gempa bumi merupakan salah satu materi dalam pembelajaran IPAS kelas
V yang bersifat abstrak dan sulit dipahami siswa.

2. Berdasarkan hasil observasi di SDN Ngampel 2 Kota Kediri, hasil belajar
siswa pada materi gempa bumi masih tergolong rendah.

3. Guru masih menggunakan metode ceramah dan buku teks tanpa media
bantu yang konkret.

4. Media pembelajaran konkret yang dapat memvisualisasikan proses
terjadinya gempa bumi masih sangat terbatas.

5. Belum ada media yang dikembangkan secara inovatif dan kontekstual untuk

membantu pemahaman siswa terhadap konsep gempa bumi.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran GeoShake pada materi gempa
bumi untuk siswa kelas V SDN Ngampel 2 Kota Kediri?
2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran GeoShake pada materi gempa

bumi untuk siswa kelas V SDN Ngampel 2 Kota Kediri?



3. Bagaimana keefektifan media pembelajaran GeoShake pada materi gempa

bumi untuk siswa kelas V SDN Ngampel 2 Kota Kediri?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran GeoShake pada materi
gempa bumi yang dikembangkan untuk siswa kelas V SDN Ngampel 2
Kota Kediri.

2. Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran GeoShake pada materi
gempa bumi yang dikembangkan untuk siswa kelas V SDN Ngampel 2
Kota Kediri.

3. Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran GeoShake pada materi
gempa bumi yang dikembangkan untuk siswa kelas V. SDN Ngampel 2
Kota Kediri.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Penelitian in1 diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian teoretis dalam bidang media pembelajaran, khususnya
media konkret dalam pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
Hasil penelitian ini juga dapat memperkuat pemahaman mengenai efektivitas
media konkret dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar, terutama

pada materi gempa bumi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Media GeoShake dapat menjadi alternatif alat bantu mengajar yang
inovatif, interaktif, dan aplikatif. Media ini mempermudah guru dalam
menjelaskan materi gempa bumi secara konkret dan kontekstual,
sehingga mendukung proses pembelajaran yang lebih bermakna.

b. Bagi Siswa



Penggunaan media ini dapat membantu siswa memahami konsep gempa
bumi melalui pengalaman belajar yang visual dan nyata. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran,
menumbuhkan minat belajar, serta memperbaiki hasil belajar siswa
pada materi yang diajarkan.

Bagi Peneliti

Penelitian in1 dapat menjadi acuan atau referensi awal bagi peneliti lain
yang tertarik mengembangkan media konkret serupa. Selain itu,
hasilnya dapat dyadikan dasar untuk studi lanjutan dalam
pengembangan media pembelajaran IPAS, baik pada materi bencana

alam lainnya maupun dalam konteks sekolah dasar secara umum
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